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RINGKASAN 

ANGGY TWODESTRIA CAHAYANINGRUM (21701031022) UJI MACAM 

STIK ALAT INDUKSI SISTEM INTENSIFIKASI POTENSI LOKAL (SIPLO) 

DAN PEMBERIAN URINE KELINCI TERHADAP KUALITAS HASIL 

TANAMAN KAILAN ( Brassica alboglabra L. ) 

Pembimbing : 1. Dr. Ir. Sugiarto, MP. 

Pembimbing : 2. Ir. Indiyah Murwani, MP. 

 Kailan jenis sayuran daun yang digemari karena mempunyai keunggulan 

dibandingkan dengan sawi yaitu daunnya lebih tebal berwarna hijau, rasanya enak, 

legit, manis dan empuk. Tanaman kailan mempunyai warna batang yang hijau dan 

rasanya sedikit agak manis dan empuk. Dengan keunggulan yang dimiliki oleh 

sayuran kailan dan prospek yang tinggi maka perlu ditingkatkan produksi kailan. 

 Penelitian ini merupakan percobaan lapang yang dilakukan di Lahan Pertanian 

pada bulan November 2020 – Februari 2021 yang berlokasi di Jl. Telaga Warna Blok 

E, Tlogomas Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan kontrol. Faktor 1 adalah 

Metode Aplikasi Urine Kelinci yang terdiri dari 3 taraf level yaitu: U1 = 50 ml/L, U2 = 

100 ml/L, U3 = 150 ml/L. Faktor 2 adalah metode aplikasi macam stik induksi SIPLO 

yang terdiri dari 3 taraf level yaitu: I1 = Stik Besi , I2 = Stik Tembaga, I3 = Stik 

Alumunium. Dua faktor tersebut diperoleh 9 kombinasi perlakuan dengan 1 kontrol, 

Pada setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali dengan 3 sampel . Parameter 

pengamatan yang diuji terdiri dari 3 macam, yaitu: peubah pertumbuhan (tinggi 

tanaman, jumlah daun dan luas daun), parameter hasil (nilai bobot yang dikonsumsi), 

dan parameter kualitas (klorofil dan total padatan terlarut,). Data hasil pengamatan 

dianalisis dengan menggunakan uji F (analisis sidik ragam) taraf 5% untuk 

mengetahui pengaruh faktor yang diuji dan interaksinya, apabila nyata pengaruhnya 

maka dilanjut uji Beda Nyata Jujur taraf 5% untuk membandingkaan antara tiap 

perlakuan dan uji Dunnet 5% untuk membandingkan antara kontrol dengan perlakuan 

lainnya, selanjutnya dilakukan analisis regresi untuk mengetahui dosis optimum 

masing – masing metode aplikasi POC urine kelinci. 

 Terdapat interaksi antara pemberian POC urine kelinci dan uji macam alat stik 

induksi SIPLO berpengaruh terhadap variabel pertumbuhan tinggi tanaman, luas daun 

dan panjang akar yang secara umum perlakuan hasil perlakuan I2U2 (Stik Tembaga + 

100 ml POC Urine Kelinci) dan I2U3 (Stik Tembaga + 150 ml POC Urine Kelinci) 

menunjukkan hasil yang sama – sama baik, berdasarkan hasil rata-rata variabel hasil 

dan kualitas pada variabel nilai bobot konsumsi mendapatkan hasil pada perlakuan 

I2U2 (Stik Tembaga + 100 ml POC Urine Kelinci), I2U3 (Stik Tembaga + 150 ml POC 

Urine Kelinci) dan I3U2 (Stik Alumunium + 100 ml POC Urine Kelinci ) 

menunjukkan hasil yang sama – sama baik. Penggunaan stik tembaga pada variabel 

pertutumbuhan tanaman yakni tinggi tanaman, jumlah daun dan luas daun secara 

keseluruhan didapati hasil bahwa perlakuan stik tembaga menunjukkan hasil yang 

nyata yakni I2 mendapatkan hasil terbaik begitu pula dengan variabel kualitas yaitu 



total padatan terlarut. Pemberian dosis POC urine kelinci 100 ml/L variabel tinggi 

tanaman, jumlah daun dan luas daun secara keseluruhan didapati hasil bahwa 

perlakuan pemberian dosis POC urine kelinci 100 ml/L menunjukkan hasil yang 

nyata yakni U2 mendapatkan hasil terbaik begitu pula dengan variabel kualitas total 

padatan terlarut menunjukkan hasil yang nyata yakni U2 mendapatkan hasil terbaik 

dan variabel hasil rata – rata bobot tanaman menunjukkan hasil I1, I2 dan I3 

menunjukkan hasil yang sama-sama baik. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

ANGGY TWODESTRIA CAHAYANINGRUM (21701031022) TEST OF 

TYPES OF STICK TO INDUCTION LOCAL POTENTIAL 

INTENSIFICATION SYSTEM (SIPLO) AND RABBIT URINE PRODUCTION 

ON PRODUCT QUALITY OF KAILAN (Brassica alboglabra L.) 

Pembimbing : 1. Dr. Ir. Sugiarto, MP. 

Pembimbing : 2. Ir. Indiyah Murwani, MP. 

 Kailan is a popular type of leaf vegetable because it has advantages compared 

to mustard greens, namely the leaves are thicker, green, tastes good, legit, sweet and 

soft. Kailan plants have a green stem color and the taste is slightly sweet and tender. 

With the advantages possessed by kailan vegetables and high prospects, it is 

necessary to increase kailan production. 

This research is a field experiment conducted on Agricultural Land in November 

2020 – February 2021, which is located on Jl. Telaga Warna Blok E, Tlogomas, 

Lowokwaru District, Malang City. This study used a factorial randomized block 

design (RAK) with controls. Factor 1 is the Rabbit Urine Application Method which 

consists of 3 levels, namely: U1 = 50 ml/L, U2 = 100 ml/L, U3 = 150 ml/L. Factor 2 is 

the application method of the SIPLO induction stick which consists of 3 levels, 

namely: I1 = Iron Stick, I2 = Copper Stick, I3 = Aluminum Stick. These two factors 

obtained 9 treatment combinations with 1 control. Each treatment was repeated 3 

times with 3 samples. Observational parameters tested consisted of 3 kinds, namely: 

growth variables (plant height, number of leaves and leaf area), yield parameters 

(weight value consumed), and quality parameters (chlorophyll and total dissolved 

solids,). Observational data were analyzed using the F test (analysis of variance) at 

5% level to determine the effect of the tested factors and their interactions, if the 

effect was real, then the Honest Significant Difference test was continued at 5% level 

to compare each treatment and Dunnet's test was 5% to compare between control 

with other treatments, then regression analysis was performed to determine the 

optimum dose of each method of application of rabbit urine POC. 

 There is an interaction between giving rabbit urine POC and the type of 

SIPLO induction stick test which affects the variables of plant height growth, leaf 

area and root length which in general are treated as I2U2 (Copper Sticks + 100 ml 

Rabbit Urine POC) and I2U3 (Copper Sticks + 150 ml). ml of Rabbit Urine POC) 

showed equally good results, based on the average results of the yield and quality 

variables on the consumption weight value variable getting results in the treatment 

I2U2 (Copper Sticks + 100 ml Rabbit Urine POC), I2U3 (Copper Sticks + 150 ml 

Rabbit Urine POC) and I3U2 (Aluminum Stick + 100 ml Rabbit Urine POC) showed 



the same good results. The use of copper sticks on plant growth variables, namely 

plant height, number of leaves and leaf area as a whole, it was found that the copper 

stick treatment showed real results, namely I2 got the best results as well as the 

quality variable, namely total dissolved solids. Giving a dose of POC rabbit urine 100 

ml/L for plant height, number of leaves and leaf area as a whole, it was found that the 

treatment with doses of POC rabbit urine 100 ml/L showed real results, namely U2 

got the best results as well as the variable quality of total dissolved solids. showed 

real results, namely U2 got the best results and the yield variable average plant weight 

showed results I1, I2 and I3 showed equally good results. 



BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang  

 Permintaan pasar komoditas kailan terus menjadi bertambah bersamaan 

dengan kenaikan jumlah penduduk. Kailan ialah salah satu tipe tanaman sayur- mayur 

yang dikonsumsi daun dan batangnya yang digolongan masyarakat diketahui dengan 

sayur mayur daun. Impor buah serta sayur - mayur Indonesia triwulan awal sebesar 

259 ribu ton ataupun turun 29,2 persen dari periode yang sama pada tahun 

sebelumnya. Sebaliknya ekspor buah serta sayur- mayur tahun 2015 sebesar 957,5 

ribu ton ataupun naik 33,5 persen dari tahun sebelumnya (BPS, 2015). 

 Produksi tanaman tanaman kailan dari rata- rata produksi 287,30 kw/ha tahun 

2005 jadi 253,70 kw/ ha pada tahun 2006, dan tahun 1998 ialah puncak produksi 

ialah 1,45 juta ton serta terus menyusut hingga tahun 2002 menjadi 1,23 juta ton serta 

mulai bertambah kembali pada tahun 2008 sebesar 1,32 juta ton sampai tahun 2012 

sukses mencapai 1,48 juta ton (BPS, 2014). Menurunnya produksi tanaman kailan 

tersebut diakibatkan belum terdapatnya metode budidaya yang baik terutama 

digolongan petani. Kondisi ini mendesak petani dalam pemakaian pupuk kimia serta 

pestisida dengan dosis tinggi, sehingga memunculkan kasus serius seperti: 1). 

penurunan produktivitas lahan akibat unsur hara lahan rendah, jumlah bahan organik 

tanah menjadi rendah, guna kemampuan sumberdaya lokal semacam mikroorganisme 

tanah, predator, serangga, tidak berjalan sebagaimana mestinya. 2). Produktivitas 

lahan pertanian renda serta biaya budidaya yang mahal. 3). Kemampuan potensi lokal 



belum dimanfaatkan secara maksimal untuk memperbaiki area lingkungan. 4). 

Implementasi pertanian konvensional dengan pemakaian pupuk anorganik serta 

pestisida kimia teruji memunculkan akibat negatif terhadap pengelolaan tanaman 

serta lahan pertanian (Pracaya, 2003).  

SIPLO (Sistem Intensifikasi Potensi Lokal) merupakan kemampuan lokal 

tanah lewat induksi listrik untuk menyeimbangkan muatan positif serta negatif tanah 

yang berfungsi dalam proses penyediaan hara dalam tanah. Tata cara yang bisa 

diterapkan merupakan dengan metode penyetruman lahan yang diinduksi sepanjang 

perkembangan tanaman. Induksi listrik diharapkan segala kemampuan lokal semacam 

bahan organik, mikroorganisme serta faktor hara yang terserap dalam koloid tanah 

bisa dimaksimalkan (Sugiarto dkk,. 2013). 

Kemapuan hantar stik induksi listrik oleh nilai KHA (Keahlian Hantar Arus) 

yang dimiliki oleh material konduktor. Konduktor merupakan zat ataupun bahan 

(baik berbentuk zat padat, cair ataupun gas) yang bertabiat menghantarkan tenaga, 

baik tenaga listrik ataupun tenaga kalor. Disisi lain energi hantar konduktor sangat 

dipengaruhi oleh tipe bahan, luas penampang, dan nilai tahanan yang dipunyai oleh 

bahan konduktor (Friedrich dkk,. 2016). 

Aspek lain yang tidak kalah berartinya merupakan pemupukan dengan 

pemberian pupuk organik. Pemberian pupuk organik cair dengan unsur hara lengkap 

hendak memacu fotosintesis serta hasilnya yang berbentuk karbohidrat dapat 

ditransport ke segala bagian organ tanaman (Setiyowati, dkk,. 2010). Bermacam 

upaya untuk meningkatkan produktivitas serta mutu tanaman dengan pemakaian 

pupuk majemuk baik terdiri atas gabungan sebagian faktor makro. Urine kelinci bisa 



dijadikan sebagai pupuk organik cair yang berguna untuk tanaman kailan (Irfan, 

2013). 

Pupuk POC Urine dari hewan ternak beragam, salah satunya merupakan urine 

kelinci. Kelinci bisa menciptakan feses ataupun kotoran serta urine dalam jumlah 

yang lumayan banyak, tetapi tidak banyak digunakan oleh para peternak kelinci. 

Urine kelinci lebih baik diolah jadi pupuk organik daripada terbuang percuma. Pemak 

aian urine kelinci menjadi pupuk organik cair tidak hanya bermanfat bagi tingkatkan 

kesuburan tanah, pula bisa menekan biaya yang wajib dikeluarkan dalam aktivitas 

usahatani apalagi bisa menaikkan pemasukan peternak (Priyatna, 2011). Pupuk 

organik cair yang berasal dari urine kelinci memiliki kandungan faktor hara yang 

lumayan besar yaitu:  N 4%; P2O5 2,8 %; serta K2O 2% relatif lebih besar daripada isi 

faktor hara pada sapi (N 1,21%; P2O5 0,65%; K2O 1, 6%) serta kambing (N 1,47%; 

P2O5 0,05%; K2O 1,96%) (Balittanah, 2006). Pupuk kelinci mempunyai isi bahan 

organik C/N: (10–12%) serta pH 6, 47–7, 52 (Sajimin, dkk,. 2003). 

Penggunaan Teknik Sistem Intensifikasi Potensi Lokal (SIPLO) dengan 

melibatkan stik induksi yang berbeda dan urine kelinci sebagai pengganti  pupuk 

kimia diharapkan dapat memenuhi unsur hara makro dan mikro esensial yang 

dibutuhkan oleh tanaman kailan dan penggunaan pupuk kimia dikalangan petani 

maupun industry perkebunan dapat ditekan. Selain untuk mencegah atau mengurangi 

terjadinya penurunan kesuburan tanah. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

Pengaruh stik Induksi Sistem Intensifikasi Potensi Lokal (SIPLO) dan Pemberian 

Urine kelinci terhadapat kualitas hasil tanaman kailan (Brassica alboglabra L.). 



1.2 Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pengaruh macam stik induksi SIPLO terhadap kualitas hasil 

tanaman Kailan (Brassica alboglabra L.) ? 

2. Berapa dosis POC Urine Kelinci yang dibutuhkan untuk meningkatkan 

kualitas hasil tanaman Kailan  (Brassica alboglabra L.) ?  

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui kombinasi pengaruh pengaruh pemberian macam stik induksi 

SIPLO dan  POC Urine Kelinci terhadap kualitas hasil tanaman Kailan 

(Brassica alboglabra L.). 

2. Mengetahui pengaruh pemberian macam stik induksi SIPLO terhadap kualitas 

hasil tanaman Kailan (Brassica alboglabra L.).  

3. Mengetahui pengaruh pemberian POC Urine Kelinci terhadap kualitas hasil 

tanaman Kailan (Brassica alboglabra L.).  

1.4 Hipotesis  

1. Kombinasi penggunaan stik tembaga dan POC urine kelinci 100 ml/l 

berpengaruh nyata terhadap kualitas hasil tanaman kailan (Brassica 

alboglabra L.) 

2. Penggunaan stik tembaga mampu meningkatkan kualitas hasil tanaman kailan 

(Brassica albogalbra L.) 

3. Pemberian dosis POC urine kelinci 100 ml/l mampu meningkatkan kualitas 

hasil tanaman kailan (Brassica alboglabra L.). 



 



BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

 Bedasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 

1. Terdapat interaksi antara pemberian POC urine kelinci dan uji macam alat 

stik induksi SIPLO berpengaruh terhadap variabel pertumbuhan tinggi 

tanaman, luas daun dan panjang akar yang secara umum perlakuan hasil 

perlakuan I2U2 (Stik Tembaga + 100 ml POC Urine Kelinci) dan I2U3 (Stik 

Tembaga + 150 ml POC Urine Kelinci) menunjukkan hasil yang sama – 

sama baik, berdasarkan hasil rata-rata variabel hasil dan kualitas pada 

variabel nilai bobot konsumsi mendapatkan hasil pada perlakuan I2U2 (Stik 

Tembaga + 100 ml POC Urine Kelinci), I2U3 (Stik Tembaga + 150 ml 

POC Urine Kelinci) dan I3U2 (Stik Alumunium + 100 ml POC Urine 

Kelinci ) menunjukkan hasil yang sama – sama baik. 

2. Penggunaan stik tembaga pada variabel pertutumbuhan tanaman yakni 

tinggi tanaman, jumlah daun dan luas daun secara keseluruhan didapati 

hasil bahwa perlakuan stik tembaga menunjukkan hasil yang nyata yakni 

I2 mendapatkan hasil terbaik begitu pula dengan variabel kualitas yaitu 

total padatan terlarut. 

3. Pemberian dosis POC urine kelinci 100 ml/L variabel tinggi tanaman, 

jumlah daun dan luas daun secara keseluruhan didapati hasil bahwa 

perlakuan pemberian dosis POC urine kelinci 100 ml/L menunjukkan hasil 

yang nyata yakni U2 mendapatkan hasil terbaik begitu pula dengan 



variabel kualitas total padatan terlarut menunjukkan hasil yang nyata yakni 

U2 mendapatkan hasil terbaik dan variabel hasil rata – rata bobot tanaman 

menunjukkan hasil yang tidak nyata pada tabel terpisah.. 

5.2 Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini antara lain: 

 Hasil penelitian ini menyarankan bahwa penggunaan stik tembaga dan 

dosis 100 ml POC urine kelinci dapat diaplikasikan pada budidaya tanaman kailan 

untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kailan, Untuk meningkatkan 

kualitas tanaman perlu dilakukan penelitian lanjutan pada kombinasi perlakuan. 
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